Katalog BPS : 6103002.3316

STATISTIK

INDUSTRI

BESAR DAN SEDANG
KABUPATEN BLORA

c0I

) BADAN PUSAT STATISTIK
KABUPATEN BLORA



STATISTIK

INDUSTRI

BESAR DAN SEDANG
KABUPATEN BLORA

c0I4




STATISTIK INDUSTRI BESAR DAN SEDANG
KABUPATEN BLORA, 2014

ISBN : 978-602-6262-22-6

No. Publikasi : 33163.1605

Katalog BPS : 6103002.3316
Ukuran Buku :18,2 cm x 25,7 cm
Jumlah Halaman : viii + 54 halaman

Naskah :
Novita Ayuningtyas, S.ST
Fungsional Statistisi Pertama BPS Kabupaten Blora

Gambar Kulit :
Novita Ayuningtyas, S.ST
Fungsional Statistisi Pertama BPS Kabupaten Blora

Diterbitkan Oleh :
© Badan Pusat Statistik Kabupaten Blora

Dicetak Oleh :

Dilarang mengumumkan, mendistribusikan, mengomunikasikan, dan/atau
menggandakan sebagian atau seluruh isi buku ini untuk tujuan komersial tanpa izin
tertulis dari Badan Pusat Statistik



STATISTIK INDUSTRI BESAR DAN SEDANG
KABUPATEN BLORA, 2014

Oleh:
Novita Ayuningtyas, S.ST

Fungsional Statistisi Pertama BPS Kabupaten Blora
Publikasi ini untuk pengajuan angka kredit fungsional statistisi

e

BADAN PUSAT STATISTIK
KABUPATEN BLORA
2016



SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa publikasi yang berjudul :

STATISTIK INDUSTRI BESAR DAN SEDANG
KABUPATEN BLORA, 2014

Merupakan hasil karya saya sendiri yang digunakan untuk pengajuan angka kredit

fungsional statistisi.

Blora, 10 November 2016

Novita Ayuningtyas, S.ST
NIP. 19890203 201311 2 001




LEMBAR PENGESAHAN

Judul buku . Statistik Industri Besar dan Sedang Kabupaten Blora, 2014
Nama Penulis : Novita Ayuningtyas, S.ST
NIP. : 19890203 2013112 001

Pangkat/Golongan : Penata Muda/llla

Jabatan . Fungsional Statistisi Pertama
Unit kerja : BPS Kabupaten Blora
Mengetahui,
Kabupaten Blora BPS Kabupaten Blora
Kepala Badan Pusat Statistik Kasi Statistik Produksi
Drs. Heru Prasetyo Dewi Setyowati, MS

NIP. 19641021 199102 1 001 NIP. 197903162000122001



KATA PENGANTAR

Publikasi Statistik Industri Besar dan Sedang Kabupaten Blora, 2014
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I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor industri pengolahan merupakan salah satu sektor yang cukup
berperan dalam perekonomian Kabupaten Blora. Tahun 2014, tercatat sumbangan
sektor industri pengolahan pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
kabupaten Blora atas dasar harga berlaku sebesar 11,41 persen. Sektor industri
pengolahan menempati urutan keempat terbesar penyumbang PDRB setelah
sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan; sektor pertambangan dan penggalian;
dan sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor. Atas
dasar harga berlaku, sektor industri pengolahan mengalami pertumbuhan tertinggi

sebesar 18,09 persen jika dibandingkan dengan sektor lain.

Gambar 1. Distribusi PDRB Atas Dasar Harga Berlaku
Kabupaten Blora, 2014
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Keterangan :

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
B. Pertambangan dan Penggalian J. Informasi dan Komunikasi
C. Industri Pengolahan K. Jasa Keuangan dan Asuransi
D. Pengadaan Listrik dan Gas L. Real Estate
E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan M,N. Jasa Perusahaan
Daur Ulang O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan

F. Konstruksi Jaminan Sosial Wajib
G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan P. Jasa Pendidikan

Sepeda Motor Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
H. Transportasi dan Perdagangan R,S,T,U. Jasa lainnya

1.2. Tujuan Penulisan

Penyusunan publikasi Statistik Industri Besar dan Sedang Kabupaten Blora
2014 dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik industri besar dan sedang yang
ada di Kabupaten Blora. Selanjutnya, publikasi ini diharapkan dapat memberikan
gambaran perkembangan industri besar dan sedang di tahun-tahun yang akan

datang.

1.3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam publikasi ini berasal dari data Survei
Tahunan Perusahaan Industri Manufaktur Besar dan Sedang 2015. Data yang
dilaporkan mencakup kegiatan perusahaan pada tanggal 1 Januari 2014 sampai 31
Desember 2014. Responden pada survei tersebut adalah semua perusahaan di

Kabupaten Blora yang masuk dalam kategori perusahaan besar dan sedang.

1.4. Sistematika Penulisan

Penulisan publikasi ini terdiri dari tiga bab, yaitu :

% BAB | PENDAHULUAN, meliputi latar belakang publikasi statistik industri
besar dan sedang, tujuan penulisan, sumber data yang digunakan, dan
sistematika penulisan.

Statistik Industri Besar dan Sedang Kabupaten Blora, 2014 2



% BAB IIMETODOLOGI, berisi tentang konsep, definisi, dan klasifikasi yang
digunakan dalam menjelaskan berbagai variabel yang menggambarkan
keadaan industri besar dan sedang.

% BAB Ill ULASAN, merupakan bagian inti dari publikasi yang berisi analisis

hasil penghitungan statistik industri besar dan sedang.
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1. METODOLOGI

2.1. Konsep dan Definisi

Industri manufaktur (industri pengolahan) adalah suatu kegiatan ekonomi
yang melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia,
atau dengan tangan sehingga menjadi barang jadi atau setengah jadi dan atau
barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya
lebih dekat kepada pemakai akhir. Termasuk dalam kegiatan ini adalah jasa

industri dan pekerjaan perakitan.

Jasa industri adalah kegiatan industri yang melayani keperluan pihak lain.
Pada kegiatan ini bahan baku disediakan oleh pihak lain sedangkan pihak pengolah
hanya melakukan pengolahannya dengan mendapat imbalan sejumlah uang atau
barang sebagai balas jasa (upah makloon), misalnya perusahaan penggilingan padi
yang melakukan kegiatan menggiling padi/gabah petani dengan balas jasa

tertentu.

Perusahaan atau usaha industri adalah suatu unit (kesatuan) usaha yang
melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau jasa, terletak
pada suatu bangunan atau lokasi tertentu, dan mempunyai catatan administrasi
tersendiri mengenai produksi dan struktur biaya serta ada seorang atau lebih yang
bertanggung jawab atas usaha tersebut. Perusahaan industri pengolahan dibagi

dalam empat golongan yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Penggolongan Perusahaan Industri Pengolahan

(1) )
Besar 100 atau lebih
Sedang 20-99
Kecil 5-19
Rumah Tangga 1-4

Sumber : Badan Pusat Statistik
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Penggolongan perusahaan industri pengolahan ini semata-mata hanya
didasarkan kepada banyaknya tenaga kerja yang bekerja, tanpa memperhatikan
apakah perusahaan itu menggunakan mesin tenaga atau tidak, serta tanpa

memperhatikan besarnya modal perusahaan.

Output adalah nilai keluaran dari proses industri berupa: barang yang
dihasilkan, tenaga listrik yang dijual, jasa industri, selisih nilai stok barang setengah

jadi dan pendapatan lainnya.

Balas Jasa Tenaga Kerja adalah pembayaran yang diterima tenaga
kerja/karyawan dalam bentuk uang maupun barang, iuran dana jaminan sosial,
dana kesejahteraan pegawai, iuran dana pensiun, tunjangan keluarga, asuransi

kesehatan dan sejenisnya untuk keperluan tenaga dan karyawan.

Nilai Tambah Bruto adalah nilai output perusahaan dikurangi dengan

biaya antara.

Produktivitas adalah besarnya nilai output dibagi dengan banyaknya

tenaga kerja.
Tingkat Efisiensi adalah rasio nilai tambah bruto terhadap output.

Biaya Antara adalah biaya dalam proses produksi berupa bahan baku,
bahan bakar, barang lain di luar bahan baku/bahan penolong, sewa gedung mesin,

alat-alat dan jasa industri dan lainnya.

Penggolongan Sektor Industri, penggolongan sektor industri yang dicakup
berdasarkan jumlah tenaga kerja yang bekerja pada perusahaan industri tanpa
memperhatikan besarnya modal, penggunaan teknologi ataupun status badan

hukumnya.
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2.2. Klasifikasi Industri

Klasifikasi industri yang digunakan dalam survei ini mengacu pada
International Standard Industrial Classification of All Economic Activities (ISIC), dan
telah disesuaikan dengan kondisi di Indonesia dengan nama KLASIFIKASI BAKU
LAPANGAN USAHA INDONESIA (KBLI). Jadi KBLI merupakan klasifikasi baku
kegiatan ekonomi yang terdapat di Indonesia. Saat ini KBLI yang digunakan adalah
KBLI 2009, yang disusun untuk menyediakan satu set kerangka klasifikasi kegiatan
ekonomi yang komprehensif di Indonesia dengan tujuan untuk penyeragaman
dalam pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan analisis data statistik menurut
kegiatan ekonomi sehingga dapat dibandingkan dengan format regional, nasional,

maupun internasional.

Kode baku lapangan usaha suatu perusahaan industri ditentukan
berdasarkan produksi utamanya, yaitu jenis komoditas yang dihasilkan dengan
nilai paling besar. Apabila suatu perusahaan industri menghasilkan dua jenis
komoditas dengan nilai yang sama maka produksi utama adalah komoditas yang

dihasilkan dengan kuantitas terbesar.

Dalam publikasi= ini, perusahaan industri besar dan sedang disusun
menurut direktori yang berpedoman pada kelompok-kelompok usaha serta
berdasarkan KBLI 2009 dengan golongan pokok KBLI 2 digit dan kelompok KBLI 5
digit. Penggolongan usaha pada publikasi ini menggunakan kelompok KBLI 2 digit,
yang dapat dilihat pada Tabel 2. Perusahaan industri yang memiliki jumlah kurang
dari tiga perusahaan pada tiap golongan industri, digabung dengan golongan

industri yang terdekat.
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Tabel 2. Golongan Pokok Dua Digit KBLI 2009 Sektor Industri Pengolahan

(1) (2)

10 Industri makanan

11 Industri minuman

12 Industri pengolahan tembakau

13 Industri tekstil

14 Industri pakaian jadi

15 Industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki
Industri kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak termasuk

16 furnitur) dan barang anyaman dari bambu, rotan dan
sejenisnya

17 Industri kertas dan barang dari kertas

18 Industri pencetakan dan reproduksi media rekaman

19 Industri produk dari batu bara dan pengilangan minyak bumi

20 Industri bahan kimia dan barang dari bahan kimia

21 Industri farmasi, produk obat kimia dan tradisional

22 Industri karet, barang dari karet dan plastik

23 Industri barang galian bukan logam

24 Industri logam dasar

25 Industri barang logam, bukan mesin, dan peralatannya

26 Industri komputer, barang elektronik dan optik

27 Industri peralatan listrik

28 Industri mesin dan perlengkapan ytd|

29 Industri kendaraan bermotor, trailer, dan semi trailer

30 Industri angkutan lainnya

31 Furnitur

32 Pengolahan lainnya

33 Jasa reparasi dan pemasangan mesin dan peralatan

Sumber : Badan Pusat Statistik
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2.3. Teknik Penghitungan

Unit pencacahan Survei Tahunan Perusahaan Industri manufaktur besar
dan sedang adalah seluruh perusahaan industri besar dan sedang di Kabupaten
Blora, baik kantor pusat maupun cabang, yang merupakan establishment
tersendiri. Pencacahan survei ini dilakukan secara lengkap (complete
enumeration). Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberi daftar isian
kepada responden setelah diberikan penjelasan tentang tata tertib dan tata cara
pengisian daftar oleh petugas. Data yang digunakan dalam publikasi ini merupakan
data yang telah diolah melalui proses pemeriksaan kuesioner, konfirmasi kembali
pada responden jika masih ada isian yang masih kosong atau tidak konsisten,

editing coding, entri data, dan revalidasi data.
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. ULASAN

3.1. Struktur Industri

Pembangunan bidang industri merupakan bagian penting dari
pembangunan nasional vyang harus dilaksanakan secara terpadu dan
berkelanjutan, sehingga pembangunan bidang industri dapat memberikan manfaat
yang besar bagi masyarakat. Sebagai bagian dari pembangunan nasional,
pembangunan industri harus mampu memberikan sumbangan yang berarti

terhadap pembangunan ekonomi, budaya,sosial, dan politik.

Guna menggambarkan posisi pembangunan industri di suatu daerah, maka
struktur ekonomi daerah tersebut perlu dikaji lebih lanjut. Struktur ekonomi lebih
lanjut digunakan untuk menunjukkan komposisi atau susunan sektor-sektor
ekonomi dalam suatu perekonomian. Pada Gambar 1 pada Bab Pendahuluan,
dapat diketahui bahwa sektor pertanian masih menjadi sektor dominan yang ada
di Kabupaten Blora. Atau dapat dikatakan, Kabupaten Blora memiliki struktur

agraris dalam perekonomiannya.

Pembangunan sektor industri pengolahan di Kabupaten Blora bertujuan
untuk menciptakan struktur ekonomi yang seimbang dan kuat guna menciptakan
landasan perekonomian yang kokoh. Pada struktur agraris, sektor pertanian
menjadi sumber mata pencaharian sebagian besar masyarakat di Kabupaten Blora.
Oleh karena itu, Kabupaten Blora harus mampu mengembangkan sektor lainnya
(sektor industri khususnya) untuk mewujudkan hal tersebut. Struktur ekonomi
yang seimbang dapat terwujud jika sektor industri yang kuat yang ditunjang oleh

sektor pertanian yang tangguh.
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Gambar 2. Kontribusi Sektor Pertanian dan Industri Pengolahan
di Kabupaten Blora, 2010-2014

2014 | a1 i
2013 | 2992 1027 5981 |

e Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan & Industri Pengolahan . @ Lainnya

Sumber :BPS Kabupaten Blora

Pada Gambar 2 terlihat bahwa sektor pertanian merupakan sektor yang
memberikan kontribusi tertinggi pada pembentukan PDRB Kabupaten Blora dari
tahun 2010 sampai 2014. Namun jika dicermati lebih lanjut, dari tahun ke tahun,
peran sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan semakin mengalami penurunan.
Hal tersebut berbanding terbalik dengan apa yang terjadi di sektor industri
pengolahan. Sektor industri pengolahan cenderung terus mengalami peningkatan.
Hal tersebut menunjukkan sebuah fenomena bahwa struktur industri di Kabupaten
Blora mulai terus terbentuk.Meskipun peran sektor industri belum dominan,
namun lambat tapi pasti, sektor tersebut terus menunjukkan ke arah

perkembangan yang positif.
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Gambar 3. Laju Pertumbuhan Sektor Pertanian dan Industri Pengolahan
Atas Dasar Harga Konstan (2000) diKabupaten Blora, 2010-2014
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Sumber :BPS Kabupaten Blora

Untuk mengetahui gambaran riil pertumbuhan produksi dari sektor
pertanian, kehutanan, dan perikanan dan sektor industri pengolahan di Kabupaten
Blora digunakan laju pertumbuhan ekonomi. Pada Gambar 3, dapat dilihat bahwa
laju pertumbuhan sektor industri mulai tahun 2010 sampai tahun 2014 lebih
cepat jika dibandingkan dengan sektor pertanian, kecuali tahun 2010 dan 2011.
Pada tahun 2014 sendiri, laju pertumbuhan di sektor industri mencapai 14,46
persen atau mencapai pertumbuhan tertinggi selama kurun waktu lima tahun

terakhir.

3.2. Perusahaan/Usaha Industri Pengolahan Besar dan Sedang

Sampai tahun 2014, banyaknya perusahaan industri besar dan sedang di
Kabupaten Blora berjumlah dua puluh tiga perusahaan. Jumlah tersebut hampir
mencapai dua kali lipat jika dibandingkan dengan tahun 2013 yang berjumlah tiga

belas Perusahaan. Perlu dicatat bahwa perubahan jumlah tersebut dapat
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dikarenakan perusahaan baru buka, pindah, tutup, atau perubahan klasifikasinya

menjadi perusahaan industri kecil.

Tabel 3. Jumlah Perusahaan Industri Pengolahan Besar dan Sedang
menurut Kecamatan di Kabupaten Blora, 2014

No. Kecamatan Perusaha_a n
Industri

(1) (2) (3)
1 Randublatung 2
2 Kedungtuban 2
3 Cepu 1
4 Sambong 1
5 Jepon 2
6 Blora 7
7 Tunjungan 3
8 Ngawen 2
9 Kunduran 1
10 Todanan 2
Jumlah 23

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015

Perusahaan industri manufaktur besar dan sedang di Kabupaten Blora
tidak terdapat di semua kecamatan yang ada di Kabupaten Blora. Tabel 3
menunjukkan bahwa perusahaan industri tersebar di sepuluh kecamatan.
Perusahaan industri yang paling banyak (tujuh perusahaan) berada di Kecamatan
Blora. Keberadaan perusahaan industri yang terbanyak di Kecamatan Blora
merupakan hal yang wajar, mengingat Kecamatan Blora merupakan jantung
Kabupaten Blora. Sebanyak tiga perusahaan industri terdapat di Kecamatan
Tunjungan, sedangkan delapan kecamatan lain memiliki satu sampai dua

perusahaan industri.

Berdasarkan status kepemilikan modalnya, dari dua puluh tiga perusahaan,

terdapat dua puluh dua perusahaan yang modalnya berasal dari pihak swasta
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nasional dan satu perusahaan yang modalnya berasal dari pemerintah pusat.
Kepemilikan modal yang berasal dari pemerintah pusat adalah modal perusahaan
yang berasal dari anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN), sedangkan
swasta nasional merupakan modal perusahaan yang berasal dari badan usaha

swasta nasional dana atau warga negara Indonesia.

Gambar 4. Jumlah Perusahaan/Usahalndustri PengolahanBesar dan Sedang
menurut Golongan Industri di Kabupaten Blora, 2014
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Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015

Golongan industri yang paling dominan tahun 2014 di Kabupaten Blora
adalah industri furnitur (kode 31). Jumlah perusahaan industri pada golongan ini
mencapai tujuh perusahaan industri atau sekitar 30,43 persen. Industri makanan
(kode 10) dengan persentase 26,09 persen (enam perusahaan industri) menempati
urutan terbanyak kedua jumlah perusahaannya di Kabupaten Blora. Selanjutnya,
industri pengolahan tembakau dan industri produk dari batu bara dan pengilangan
minyak bumi (kode 12/19) menempati urutan ketiga dengan jumlah empat
perusahaan atau sebanyak 17,39 persen. Kedua golongan industri tersebut
dikelompokkan ke dalam satu kategori karena masing-masing golongan memiliki
jumlah perusahaan kurang dari tiga. Sedangkan di urutan terakhir dengan masing-
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masing tiga perusahaan industri (8,70 persen) yaitu golongan industri bahan kimia
dan barang dari bahan kimia (kode 20) dan industri barang galian bukan logam

(kode 23).

3.3. Ketenagakerjaan

Sektor industri manufaktur besar dan sedang sangat berperan dalam
penyerapan tenaga kerja. Selain memberikan kontribusi yang tinggi bagi daerah,
sektor industri juga diharapkan dapat mengurangi pengangguran. Sebanyak 2.397
orang tenaga kerja berhasil diserap oleh perusahaan industri pengolahan besar
dan sedang yang ada di Kabupaten Blora. Peningkatan yang menggembirakan
terjadi pada tahun 2014 jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada tahun
2013, jumlah tenaga kerja yang terserap di sektor industri pengolahan besar dan
sedang adalah sebanyak 1.781 orang. Atau bisa dikatakan bahwa peningkatan yang

terjadi pada tahun 2014 mencapai 34,59 persen.

Gambar 5. Persentase Penyerapan Tenaga Kerja
menurut Golongan Industri di Kabupaten Blora, 2014
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Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Pada Gambar 5 diketahui bahwa golongan industri yang paling banyak
menyerap tenaga kerja tahun 2014 adalah industri pengolahan tembakau dan
industri produk dari batu bara dan pengilangan minyak bumi yaitu sebesar49,81
persen atau sebanyak 1.142 orang. Pada industri pengolahan tembakau jumlah
perusahaan besar dan sedangnya tergolong kecil (8,70 persen), namun industri
tersebut mampu melakukan penyerapan tenaga kerja tertinggi di Kabupaten Blora.
Begitu juga dengan pekerja di industri produk dari batu bara dan pengilangan

minyak bumi.

Di posisi kedua, industri makanan mampu menyerap sekitar 23,82
persen tenaga kerja atau sebanyak 571 orang. Pada golongan industri furnitur,
tenaga kerja yang terserap adalah sebesar 14,85 persen atau sebanyak 356 orang.
Meskipun industri furnitur menguasai pasar industri besar dan sedang di
kabupaten Blora, namun penyerapan tenaga kerja di golongan industri tersebut
masih belum maksimal.Pada golongan industri bahan kimia dan barang dari bahan
kimia, jumlah tenaga kerja yang terserap adalah sebanyak 155 orang atau sekitar
6,47 persen. Terakhir, penyerapan tenaga kerja pada industri barang galian bukan
logam. memiliki jumlah yang terkecil yaitu sebanyak 121 orang tenaga kerja atau

hanya sebesar 5,05 persen.

3.4. Upah Pekerja

Variabel yang berkaitan dengan jumlah tenaga kerja, yang juga menjadi
salah satu faktor produksi, adalah pengeluaran atau balas jasa untuk pekerja.
Komponen yang termasuk dalam pengeluaran atau balas jasa tenaga kerja adalah
gaji/upah, upah lembur, hadiah/bonus, dan sejenisnya. Selain itu, termasuk juga
dana pensiun, tunjangan sosial, asuransi, dan tunjangan kecelakaan. Rata-rata
upah per tenaga kerja diperoleh dari jumlah pengeluaran di sektor industri besar

dan sedang dibagi dengan jumlah tenaga kerja di sektor tersebut.
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Rata-rata upah tenaga kerja di sektor industri besar dan sedangdi
Kabupaten Blora pada tahun 2014 adalah sebesar 15.384 ribu rupiah per pekerija.
Atau dengan kata lain, upah pekerja per bulan di Kabupaten Blora tahun 2014
sebesar 1.282 ribu rupiah per orang. Bila dibandingkan dengan besaran nilai Upah
Minimum Kabupaten (UMK) Blora tahun 2014 sebesar 1.009 ribu rupiah, maka
rata-rata upah tiap pekerja sektor industri besar dan sedang per bulan lebih tinggi
sekitar 27,06 persen.

Gambar 6. Rata-rata Upah Pekerja per Bulan
menurut Golongan Industri di Kabupaten Blora, 2014 (Ribu Rupiah)
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Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015

Rata-rata upah setiap pekerja per bulan pada golongan industri furnitur
merupakan yang tertinggi di Kabupaten Blora tahun 2014. Pada industri tersebut,
setiap pekerja rata-rata mendapatkan upah sebesar 2.380 ribu rupiah per orang
per bulan. Pada golongan industri makanan dan industri barang galian bukan
logam rata-rata upah tiap pekerja masih berada diatas besanan nilai UMK. Nilai

upah pekerja pada masing-masing golongan industri tersebut sebesar 1.188 ribu
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rupiah per orang untuk industri makanan dan 1.162 rupiah rupiah per orang untuk

industri barang galian bukan logam.

Pada golongan industri pengolahan tembakau dan industri produk dari
batu bara dan dan pengilangan minyak bumi, rata-rata upah pekerja sedikit diatas
UMK yaitu sebesar 1.078 rupiah rupiah per orang. Namun, kondisi yang berbeda
terlihat pada golongan industri bahan kimia dan barang dari bahan kimia yang
rata-rata upah pekerja per bulannya berada dibawah besaran UMK vyang
ditetapkan oleh pemerintah Kabupaten Blora. Jika besaran UMK di Kabupaten
Blora adalah sebesar 1.009 ribu rupiah rupiah per orang, maka pekerja di industri
tersebutmemiliki rata-rata upah pekerja paling rendah yaitu sebesar 796 ribu

rupiah per orang per bulan.

3.5. Produktivitas

Produktivitas merupakan besarnya nilai output dibagi dengan banyaknya
tenaga kerja. Peningkatan produktivitas dan efisiensi merupakan sumber utama
untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. sebaliknya, pembangunan
yang berkelanjutan juga merupakan unsur penting dalam menjaga kesinambungan
peningkatan produktivitas jangka panjang. Dengan jumlah tenaga kerja dan modal
yang sama, pertumbuhan output akan meningkat lebih cepat apabila kualitas dari

kedua sumber daya tersebut meningkat.

Pada tahun 2014, output industri besar dan sedang di Kabupaten Blora
mencapai 430.855.327 ribu rupiah dengan 2.397 orang tenaga kerja yang terserap
didalamnya. Dengan demikian, produktivitas tenaga kerja di Kabupaten Blora rata-
rata sebesar 179.748 ribu rupiah per tahun atau 14.979 ribu rupiah per bulan. Jika
dilihat dari sumbangannya, industri besar sedang dengan tenaga kerja sebanyak

571 orang mampu menciptakan output sebesar 245.610.700 ribu rupiah atau
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sebesar 40,56 persen, sedangkan industri dengan tenaga kerja sebanyak 365 orang

mampu menciptakan output sebesar 102.540.300 ribu rupiah atau 27,16 persen.

Tabel 4. Produktivitas Pekerja Industri Pengolahan Besar dan Sedang
menurut Golongan Industri di Kabupaten Blora, 2014

Golongan Output . Produktivitas
Tenaga Kerja
Industri (Ribu Rupiah) (Ribu Rupiah)
(1) (2) (3) (4)

10 245.610.700 571 430.141
12/19 40.259.587 1194 33.718
20 23.198.882 155 149.670
23 19.245.858 121 159.057
31 102.540.300 356 288.035
Total 430.855.327 2.397 1.060.621

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015

Produktivitas tertinggi dihasilkan oleh tenaga kerja di sektor industri
makanan. Setiap pekerja pada industri tersebut rata-rata mampu menghasilkan
produk senilai 430.141 ribu rupiah per tahun atau 37.410 ribu rupiah per bulan.
Sedangkan produktivitas terendah dihasilkan oleh industri barang galian bukan
logam. Seorang pekerja di industri tersebut rata-rata menghasilkan produk senilai

33.718 ribu rupiah per tahun atau 2.809ribu rupiah per bulan.

3.6. Nilai Tambah

Nilai keluaran dari proses industri (output) yang tercatat pada tahun
2014 adalah sebesar 430.855.327 ribu rupiah. Nilai tersebut merupakan nilai
barang yang dihasilkan oleh perusahaan industri, tenaga listrik yang dijual, jasa

industri, selisih nilai stok barang setengah jadi dan pendapatan lainnya.

Sumbangan nilai tambah di sektor industri pengolahan diharapkan

mampu meningkatkan perekonomian Kabupaten Blora. Selama tahun 2014, nilai
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tambah yang dihasilkan oleh perusahaan industri pengolahan besar dan sedang
adalah sebesar 213.602.434ribu rupiah. Jika nilai tersebut dikurangi pajak tak
langsung sebesar 3.242.035 ribu rupiah, maka akan diperoleh nilai tambah atas

biaya faktor produksi sebesar 210.360.399ribu rupiah.

Gambar 7. Proporsi Nilai Tambah (Biaya Faktor)
Industri Pengolahan Besar dan Sedang
menurut Golongan Industri di Kabupaten Blora, 2014

\ 10
\ \
| u12/19
63,513 ||
20
/ 23
// m31

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015

Kontribusi yang paling besar diberikan oleh golongan pokok industri
pengolahan makanan yaitu 133.607.162 ribu rupiah atau sebesar 63,51 persen
dari total nilai tambah atas biaya faktor produksi. Selanjutnya, kontributor terbesar
kedua adalah industri furnitur yaitu sebesar 26.348.987 ribu rupiah atau sebesar
12,53 persen. Selanjutnya, industri pengolahan tembakau ditambah dengan
industri produk dari batu bara dan pengilangan minyak bumi memberikan sebesar
12,32 persen nilai tambah (25.915.579 ribu rupiah). Golongan industri barang
galian bukan logam memperikan paling sedikit sumbangan kepada nilai tambah

yang diberikan, yaitu hanya sebesar 3,50 persen (7.369.685 ribu rupiah).
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a. Lampiran Tabel

Tabel 5. Banyaknya Perusahaan Industri Pengolahan Besar dan Sedang
menurut Kecamatan di Kabupaten Blora, 2014

No. Kecamatan Industri Industri Perusahaan
Sedang Besar Industri

(1) (2) (3) (4) (5)
1 Randublatung 2 2
2 Kedungtuban 2 2
3 Cepu 1 1
4 Sambong 1 1
5 Jepon 1 1 2
6 Blora 7 7
7 Tunjungan 2 1 3
8 Ngawen 2 2
9 Kunduran 1 1
10 Todanan 1 1 2
Jumlah 20 3 23

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 6. Banyaknya Perusahaan/Usaha Industri Pengolahan Besar dan Sedang
menurut Status Penanaman Modal di Kabupaten Blora, 2014

Golongan PMDN PMA Non Fasilitas Jumlah
Industri
(1) (2) (3) (4) (5)
Besar 3 0 5 8
Sedang 0 0 15 15
Jumlah 3 0 20 23

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 7. Banyaknya Perusahaan/Usaha IndustriPengolahan Besar dan Sedang
menurut Status Penanaman Modal
dan Golongan Industri di Kabupaten Blora, 2014

Golongan

industri PMDN PMA Non Fasilitas Jumlah
(1) (2) 3) @) 5
10 1 0 5 6
12/19 2 0 ? 4
20 3 0 0 3
23 0 0 3 3
31 2 0 5 ;
Jumlah 8 0 15 23

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 8. Banyaknya Perusahaan/Usaha IndustriPengolahan Besar dan Sedang
menurut Kepemilikan Modal di Kabupaten Blora, 2014

Golonga.n Pemerintah  Pemerintah Swasta Asing Jumlah
Industri Pusat Daerah Nasional
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Besar 1 0 2 0 6
Sedang 0 0 20 0 4
Jumlah 1 0 22 0 23

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 9. Banyaknya Perusahaan/Usaha Industri Pengolahan Besar dan Sedang
menurut Kepemilikan Modal dan Golongan Industri di Kabupaten Blora, 2014

Golongan  pemerintah  Pemerintah Swasta Asing Jumlah
Industri Pusat Daerah Nasional
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
10 0 0 6 0 6
12/19 0 0 4 0 4
20 0 0 3 0 3
23 0 0 3 0 3
31 1 0 6 0 7
Jumlah 1 0 22 0 23

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 10. Jumlah Pekerja Industri Pengolahan Besar dan Sedang

di Kabupaten Blora, 2014

Industri Laki-laki Perempuan Jumlah
(1) (2) (3) (4)
Besar 484 1.167 1.651
Sedang 509 237 746
Jumlah 993 1.404 2.397

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 11. Banyaknya Perusahaan/Usaha Industri Pengolahan Besar dan Sedang
dan Jumlah Pekerja Dibayar/Tidak Dibayar menurut Golongan Industri
di Kabupaten Blora, 2014

Pekerja Dibayar/tidak Dibayar

Golo- Banyaknya

Tenaga Kerja Produksi Tenaga Kerja lainnya Jumlah
ngan  perusahaan — S > —
Industri akd- €M™ jumlah o™ 3 Jumlah
laki puan puan laki
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
10 6 431 88 519 30 22 52 571
12/19 4 31 988 1019 45 130 175 1.194
20 3 100 28 128 20 7 27 155
23 3 51 59 110 9 2 11 121
31 7 238 74 312 38 6 44 356
Jumlah 23 851 1.237 2.088 142 167 309 2.397

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 12. Pengeluaran Perusahaan/Usaha Industri Pengolahan Besar dan Sedang
untuk Pekerja menurut Jenis Pengeluaran dan Golongan Industri
Di Kabupaten Blora, 2014

Nilai (000 Rp.)
T Keria Produksi Tenaga Kerja
enaga Kerja Produksi
Banyak- & J Lainnya
Golongan nya Jumlah
i i Insentif Upah Insentif
Industri Pf_-ker]a Upah/ Gaji . P / :
Dibayar lainnya Gaji Lainnya
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
10 569 6.582.722 864.748 632.850 32.164 8.112.484
12/19 1.192 12.086.684 974.707 2.190.320 168.135 15.419.846
20 153 1.009.810 147.310 276.250 29.000 1.462.370
23 120 1.199.824 154.130 250.222 68.722  1.672.898
31 351 5.949.640 3.069.048 415.800 0 10.024.360

Jumlah  2.385 26.828.680 5.209.943 3.765.442 298.021 36.691.958

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 13. Banyaknya Bahan Bakar dan Pelumas yang Digunakan
menurut Bahan Bakar di Kabupaten Blora, 2014

Jenis Bahan Bakar

Batubara Gas dari

Minyak LPG Pelumas

Industri Bensin  Solar Tanah danBriket PGNdan
Batubara Non PGN
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Besar 28.652 452.423 0 39.309.208 0 856 5.988
Sedang 4,110 203.105 1.506 605.518 99 298 4.139
Jumlah 32.762 655.528 1.506 39.915.684 99 1154 10.127

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 14. Banyaknya Bahan Bakar dan Pelumas yang Digunakan

menurut Golongan Industri dan Bahan Bakar di Kabupaten Blora, 2014

Jenis Bahan Bakar

ﬁz:funijin Bensin  Solar Minyak patubara - Gas dart LPG Pelumas
Tanah dan Briket PGN dan
Batubara  Non PGN
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
10 160 384.083 0 39.309.208 0 600 5.587
12/19 3.772  61.259 0 0 0 0 527
20 930 520 0 600.000 0 247 400
23 2424 87.649 1506 6.476 99 51 2.073
31 25.476 122.017 0 0 0 256 1.540
Jumlah 32.762 655.528 1506  39.915.684 99 1154 10.127
Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 15. Nilai Bahan Bakar dan Pelumas yang Digunakan
Industri Pengolahan Besar dan Sedang di Kabupaten Blora, 2014

Nilai (000 Rp.)
Jenis Bahan Bakar
Gas
Golongan dari
& . . Batubara art Jumlah
Industri . Minyak . PGN .
Bensin Solar dan Briket Pelumas Lainnya
Tanah dan
Batubara
Non
PGN
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (8) (9) (10)
Besar 191.232 4.512.464 0 23.389.021 0 162.000 154.970 28.418.723
Sedang 29.947 1.351.507 9.988 562.790 2913 3.114 2.215.305 137.127 4.312.691
Jumlah 221.179 5.863.971 9.988 23.951.811 2913 12.150 2.377.305 292.097 32.731.414

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 16. Nilai Bahan Bakar dan Pelumas yang Digunakan

menurut Golongan Industri dan Jenis Bahan Bakar di Kabupaten Blora, 2014

Nilai (000 Rp.)
Jenis Bahan Bakar
Gas
Golonga.n Minvak  Batubara dari Jumlah
Industri Bensin Solar ¥ dan Briket PGN LPG Pelumas Lainnya
Tanah dan
Batubara
Non
PGN
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
10 1.040 4.108.268 0 23.389.021 0 7.500 232.000 162.525 27.900.354
12/19 24.680 336.921 0 0 0 0 1.930.917 12.930  2.305.448
20 6.045 4.000 0 540.000 0 1.396 0 13.200 564.641
23 18.726 711.096 9.988 22.790  2.913 1.718 43.388  84.711 895.330
31 170.688 703.686 0 0 0 1.536 171.000 18.731 1065.641
Jumlah  221.179 5.863.971 9.988 23.951.811 2,913 12.150 2.377.305 292.097 32.731.414

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015

Statistik Industri Besar dan Sedang Kabupaten Blora, 2014

32



Tabel 17. Tenaga Listrik yang Diproduksi Sendiri, Dibeli, dan Dijual
oleh Industri Pengolahan Besar dan Sedang di Kabupaten Blora, 2014

Nilai (000 Rp)
Golongan  Produksi Dibeli Dijual
Industri Sendiri Banyaknya Nilai Banyaknya Nilai
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Besar 2.500 212.400 423.600 0 0
Sedang 241.125 881.895 1.480.599 42 210
Jumlah 243.625 1.094.295 1.904.199 42 210

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 18. Tenaga Listrik yang Diproduksi Sendiri, Dibeli, dan Dijual
oleh Industri Pengolahan Besar dan Sedang
menurut Golongan Industri di Kabupaten Blora, 2014

Nilai (000 Rp)
Golongan  Produksi Dibeli Dijual
Industri Sendiri Banyaknya Nilai Banyaknya Nilai
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
10 8.400 351.919 529.712 0 0
12/19 6.500 46.630 94.260 0 0
20 0 155.000 294.475 0 0
23 158.725 37.304 127.568 42 210
31 70.000 503.442 858.184 0 0
Jumlah 243.625 1.094.295 1.904.199 42 210
Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 19.Pengeluaran Perusahaan/Usaha Industri Pengolahan Besar dan Sedang
di Kabupaten Blora, 2014

Nilai (000 Rp)
Bahan Bak Bahan p Sewa
ahan Ba enge-
Golongan N Bakar, 8 Gedun Penge-
. dan Bahan T luaran untuk ung, .
Industri enaga . Mesin luaran Lain
Penolong I Jasa Industri ’
Listrik, dan
dan Alat-
Gas
alat
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Besar 28.363.845 28.842.323 592.946 9.027.479 22.041.713
Sedang 121.618.130 5.793.290 20.387 136.865 815.915
Jumlah 149.981.975 34.635.613 613.333 9.164.344 22.857.628
Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 20.Pengeluaran Perusahaan/Usaha Industri Pengolahan Besar dan Sedang
menurut Golongan Industri di Kabupaten Blora, 2014 (Ribu Rupiah)

Nilai (000 Rp)
Bahan Bak Bahan P Sewa
ahan Ba enge-
Golongan N Bakar, 8 Gedun Penge-
. dan Bahan T luaran untuk ung, .
Industri enaga . Mesin luaran Lain
Penolong I Jasa Industri ’
Listrik, dan
dan Alat-
Gas
alat

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

10 54.020.357 28.430.066 322.946 7.607.479 19.115.473
12/19 11.585.440 2.399.708 0 372 259.700

20 4.840.080 859.116 0 0 161.000

23 10.431.416 1.022.898 20.387 126.493 267.079

31 69.104.682 1.923.825 270.000 1.430.000 3.054.376
Jumlah 149.981.975 34.635.613 613.333 9.164.344 22.857.628
Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 21. Nilai Pendapatan Perusahaan/Usaha
Industri Pengolahan Besar dan Sedang di Kabupaten Blora, 2014

Nilai (000 Rp)
Golongan Barang Listrik Jasa dari Selisih  Jasa Non
Industri Dih‘giri‘lian Di‘jlﬁal Pihak Lain Stok Industri
(1) (2) 3) (4) (5) (6)
Besar 227.961.568 0 18.523.263  85.982 469.231
Sedang 181.670.545 210 1.180.377 159.430 804.721
Jumlah  409.632.113 210 19.703.640 245.412 1.273.952

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur

Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 22. Nilai Pendapatan Perusahaan/Usaha
Industri Pengolahan Besar dan Sedang menurut Golongan Industri
di Kabupaten Blora, 2014

Nilai (000 Rp)
Golongan B:;ir;g Liitgrik Jasa dari Selisih  Jasa Non
Industri Dihasilhan Dijual Pihak Lain Stok Industri
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
10 245.238.200 0 0 0 372.500
12/19 21.736.324 0 18.523.263 0 0
20 23.196.700 0 0 -2.568 4.750
23 18.714.002 210 155.377 33.398 342.871
31 100.746.887 0 1.025.000 214.582 553.831

Jumlah  409.632.113 210 19.703.640 245.412 1.273.952

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 23. Nilai Tambah Perusahaan/Usaha Industri Pengolahan Besar dan Sedang

di Kabupaten Blora, 2014

Nilai (000 Rp)
Nilai
Nilai Tambah
Golonga.n Nilai Output  Biaya Input Tambah Pajak tak (Biaya
Industri Harga Pasar  Langsung Faktor
Produksi)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Besar 245.610.700 109.496.321 136.114.379

Sedang 40.259.587  14.245.220  26.014.367

2.507.217 133.607.162

98.788 25.915.579

Jumlah 430.855.327 217.252.893 213.602.434

3.242.035 210.360.399

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 24. Nilai Tambah Perusahaan/Usaha Industri Pengolahan Besar dan Sedang
menurut Golongan Industri di Kabupaten Blora, 2014

Nilai (000 Rp)
Nilai
Tambah
Golongan s Pajak tak :
. Nilai Output . Nilai (Biaya
Industri Biaya Input Tambah Langsung Faktor
Harga Pasar Produksi)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
10 245.610.700 109.496.321 136.114.379 2.507.217 133.607.162
12/19 40.259.587  14.245.220 26.014.367 98.788  25.915.579
20 23.198.882 5.860.196 17.338.686 219.700 17.118.986
23 19.245.858  11.868.273  7.377.585 7.900 7.369.685
31 102.540.300 75.782.883  26.757.417 408.430 26.348.987
Jumlah 430.855.327 217.252.893 213.602.434 3.242.035 210.360.399
Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Tabel 25. Pembelian/Penambahan dan Pembuatan/Perbaikan
Barang Modal Tetapindustri Pengolahan Besar dan Sedang
menurut Golongan Industri di Kabupaten Blora, 2014

Nilai (000 Rp)
Mesin Modal
Golongan Tanah Gedung dan Kendaraan Tetap Jumlah
Industri Perlengkapan lainnya
10 52.408.691 128.020.881 864.452.819 7.367.712 2.324.242 1.054.574.345
12/19 0 500.000 780.000 110.000 0 1.390.000
20 412.600 602.300 256.300 406.000 0 1.677.200
23 0 0 0 0 0 0
31 847.000 642.112 3.547.540 2.230.000 23.000 7.289.652
Jumlah  53.668.291 129.765.293 869.036.659 10.113.712 2.347.242 1.064.931.197

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015

Statistik Industri Besar dan Sedang Kabupaten Blora, 2014

41



Tabel 26. Penjualan/Pengurangan Barang Modal Tetap
Industri Pengolahan Besar dan Sedang
menurut Golongan Industri di Kabupaten Blora, 2014

Nilai (000 Rp)
Mesin Modal
Golongan  T3nah Gedung dan Kendaraan  Tetap Jumlah
Industri Perlengkapan lainnya
10 0 0 0 0 0 0
12/19 0 0 0 90.000 0 90.000
20 0 0 0 0 0 0
23 0 0 0 20.000 0 20.000
31 0 0 0 0 0 0
Jumlah 0 0 0 110.000 0 110.000

Sumber : Survei Perusahaan Industri Manufaktur
Besar dan Sedang, 2015
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Dafter Alamat Bodan Pusat Statistik Provinsi

Ne Propiesi Alamat Telepon/ Fax
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17 ezl Ji Ray= Puputon Na. | Renos Derpasar - 86228 341) 238150/2 38182

18 [Mum Tergoern Borat | T2 Guring Rinjurs 2 Materam - 43126

19 [Nua Tenggers Tomr | JL R Suprepte Ne S Kapuny - 85011

20 [Kzleramtan larat I Suten Sycher Na 24/42 Fenfanck - TRI2S
21 |Kslenamtan Tengon Jt Kapten P. Tendeos Me. & Polenghareyn - 73112
22 |Kalemantan Sclatan T K S Tubwn Na 117 Boagarmasn - 70242

370) 641242 423801
380) 826230 833128
) TASTAZ/ 72184
36) I28105,/321 380
1) 3282 1a/32015a5)

23 JKalevamean Yo Ji Kamakeruran Mo 4 Somernds 75117 YTazir2 200
24 JKalevemtan Users *) Ji Kemaberaran Mo, 4 Samernde 75117 ) 743372720001
25 | Smman Utars J 17 Agustus Semasio - 9509 ) 847044/882202
26 Gorentss Jt Fred DriMlaer Scboe Ne. 117 Gorontals 35) B3a508 634597
7 |Sudamen Tengeh Ti Frod. Mahammes Yomm Ne. 44 Folg 94114 S1) 483811/ q85e 1
22 |Smmen Sclatun JE g Bou N & Mokasser - 90025 10411) B72844/ ASL22S
29 | Sulmwen Towgars 1 Declevars No. | Kel Mokosy, Kes Komb Kencery FETISR TR SFFEEE: |
30 | Saman Boret Ji Mertodiretn M. 10, Marmups 05511 s

3t [ Mekib Tt Marsbum Karang Pangeny [Kavgick Pulh) Ambon - 97121 JO911) 353306 343001
32 Maluhy Urers Tt Seadun No. 65 Yersate - 97712 1) ILITETS, 3L 3
33 [Pepee Tt Argepurn Afat N 15/Gedung P Lt 3 Jopapurs 7) 534519, 836400
34 JFhpes Dorat Ji Sowe IV Na 99, Monsbwart. Fopoo Borat S8112 ) 213359

) 875 Mrevino Kalmentwr L0000 seventarm macd Aapetwy deagor AR5 Arevewr Galmetton Tiewr
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